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Abstract. Vegetables are commodity materials needed for people's consumption, and traditionalmarkets are an alternative place for some people from the lower economic class to buy vegetables.A marketer only focuses on production, and attention to consumer behavior is still lacking, due to alack of knowledge of these values. This study aims to determine consumer behavior towardspurchasing decisions of vegetables at the Cikurubuk Traditional Market, Tasikmalaya City. Thesample used in this study is incidental sampling, which is a sampling technique that is based oncoincidence from the population. The number of samples used was 100. The analytical method usedin this study is a quantitative method with a simple regression model. The simple regression modelis an analytical tool for measuring the independent variable on the dependent variable.
Keywords: Vegetables, Traditional Markets, Consumers.
Abstrak. Sayuran merupakan komoditas bahan yang diperlukan untuk konsumsi masyarakat, danpasar tradisional merupakan tempat alternatif untuk sebagian masyarakat kelas ekonomi kebawahdalam membeli bahan sayuran. Seorang pemasar hanya fokus terhadap produksi, dan perhatianterhadap perilaku konsumen masih kurang, dikarenakan kurangnya pengetahuan terhadap nilaitersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku konsumen terhadap keputusanpembelian sayuran di Pasar Tradisional Cikurubuk Kota Tasikmalaya. sampel yang digunakandalam penelitian ini adalah incidental sampling yaitu teknik pengambilan sample yang dilakukanberdasarkan kebetulan dari populasi. Jumlah sampel yang digunakan adalah sebanyak 100. Metodeanalisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan model regeresisederhana. Model regresi sederhana adalah suatu alat analisis untuk mengukur variabelindependent terhadap variabel terikat.Kata Kunci: Sayuran, Pasar Tradisional, Konsumen.
1. Latar	BelakangKomoditas pertanian yang sangat berpotensi untuk lebih kembangkan salah satunyaadalah sayuran. Permintaan komoditas sayuran setiap harinya meningkat, dikarenakansayuran merupakan komoditas bahan yang diperlukan untuk konsumsi masyarakat. Hal inidilihat dari kandungan sayuran memiliki nilai gizi yang tinggi seperti vitamin dan mineralyang sangat baik untuk kesehatan. Dari hasil analisis SMKII tahun 2014, pendudukIndonesia hampir semua mengkonsumsi sayur (94,8%) dan unuk konsumsi sayuranpenduduk Indonesia rata- rata  mencapai 70,0 gram/orang perhari (Hermina, 2016).Bahan sayuran memiliki sifat yang mudah rusak, sehingga dalam memperlakukanbahan sayuran perlu dengan kehati-hatian. Bahan sayuran yang sudah tidak terlihat segardan bahkan rusak tidak akan laku untuk dijual, dikarenakan hal pertama yang dilihatkonsumen dalam memilih sayuran adalah  fisiknya yang baik. Dalam prosespendistribusian barang perlu adanya ketepatan waktu dan keterjangkauan untuk mencapai
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keberhasilan. Sehingga seorang pemasar perlu mendistribusikan bahan sayuran ini kepadakonsumen secara cepat dan tepat. Hal  ini merupakan salah satu faktor utama dalampenentu keberhasilan dari fungsi distribusi barang yaitu dari produsen ke konsumen(Tabanan, 2021).Pada saat ini sayuran sudah banyak tersedia macamnya diberbagai pasar tradisionalmaupun pasar modern. Peranan pasar modern saat ini memang bekembang secara pesat,namun peranan pasar tradisional masih sangat terbilang penting bagi kehidupanmasyarakat. Hal ini dapat terbukti jika kehadiran pasar modern tidak mengurangi minatkonsumen dalam membeli produk bahan makanan di pasar tradisional. Dalam hal ini pasarmodern dan pasar tradional masih dapat bersaing dengan baik (Devi & Hartono, 2016).Pasar tradisional selalu identik dengan tempat jual beli yang memiliki kondisitempat yang kotor, kumuh dan kurang terawat. Hal ini jelas berbanding terbalik denganpasar modern yang secara fisik sangat nyaman, bersih dan nyaman. Namun demikian, tidakseluruh pasar tradisional dalam kondisi fisik yang sama, terdapat masih ada diantaranyapasar tradisional yang baik dalam pengelolaannya sehingga memilki kondisi fisik yang baik,rapih dan bersih. Bagi sebagian masyarakat kelas ekonomi menengah kebawah,keberadaan pasar tradisional masih sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan berbelanja dipasar tradisional harga selain dapat masih dapat memenuhi keperluan dalam mendapatkanproduk sayuran segar, harga yang ditetapkan masih dapat ditawar (Noor & Ikasari, 2010).Berdasarkan pengertian dari pemasaran menurut Melydrum dalam Sudayonoyaitu”upaya bisnis untuk menyerasikan antara finansial, sumber daya manusia, dan fisikorganisasi dalam memenuhi kebutuhan maupun keinginan pelanggan dengan strategi yangbersaing (Sudaryono, 2016).Tujuan utama dalam persaingan pemasaran yaitu untuk mendapatkan nama baik dimata pelanggan sehingga dapat menciptakan keloyalitasan yang berkelanjutan. Dalammemasarkan produk, sebuah persaingan ketat sangat berlaku untuk setiap pengusaha.Sampai saat ini produk sayuran telah banyak dipasarkan dipasar tradisional maupun pasarmodern. Mendapatkan kepuasan konsumen dalam memenuhi kebutuhan konsumenmerupakan kunci suskes bagi perusahaan dan pemasar dalam menghadapi persaingansupaya tetap dapat bertahan. Nilai-nilai tersebut merupakan suatu proses timbal balik darikonsumen maupun produsen dalam mendapatkan keuntungan.Menurut (Setiadi, 2003) para pemasar hanya lebih memfokuskan produksi saja, danperhatian terhadap perilaku konsumen terbilang kurang. Hal tersebut dapat disebabkanoleh kurangnya pengetahuan terhadap nilai dari perilaku konsumen di pasar tradisional,sehingga kehadiran pasar tradisional dapat menjadi rentan seiring dengan perekonomianyang meningkat. Perilaku Konsumen adalah dasar dasar yang membuat konsumen dalammemutuskan pembelian. Harga, model, bentuk, kualitas, dan harga, dll merupakanbeberapa komponen yang dipertimbangkan oleh konsumen dalam membuat keputusanpembelian (Firmansyah, 2018). Maka, perilaku konsumen dalam pembelian barang danjasa merupakan hal yang penting untuk dipelajari.
2. Tinjauan	Pustaka
SayuranSayuran merupakan bahan pangan yang berasal dari tumbuhan dan memilkikandungan dan nutrisi yang baik untuk kesehatan. Salah satu tanaman holtikultura inimerupakan bahan pelengkap bagi kebutuhan manusia, sebab sayuran adalah produkpertanian yang dikonsumsi setiap hari. Selain itu sayuran adalah tanaman jenis holkuturayang memiliki nilai komersial yang tinggi dan dapat menjadi suatu sumber pendapatan bagipetani pada khususnya. Selain dilihat dari nilai jual yang tinggi, sayuran memilki keungulan
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lain yaitu keragaman jenisnya, dan ketersediaan dari sumberdaya lahan serta daya serapanpasar yang mampu memenuhi kebutuhan konsumen dalam negeri melalui pasartradisional. Ketersediaan sayur sangat mudah diperoleh, karena sayuran merupakankelompok barang convenience yaitu barang yang sering dibeli, dan dibutuhkan sertabarang yang memiliki sedikit upaya dalam pemebeliannya (Saodah & Malia, 2017).Pada umumnya sayuran yang berasal dari akar mengandung banyak karbohidratdan zat tepung, sedangkan yang memiliki kandungan sedikit gula pada umumnya berwarnahijau. Sayuran yang memiliki daun lebih banyak memiliki kandungan vitamin dan mineral.Dilihat dari warnanya sayuran yang berwarna hijau dan banyak mengandung klorofilmemiliki kandungan Vitamin A dan Vitamin B. Sayuran yang memilki warna merah dankuning banyak mengandung Vitamin A dan Karotin. Selanjutnya, sayuran yang berwarnakuning dan berasa asam adalah sayuran yang memilki kandungan Vitamin C, dan sayuranyang memiliki aroma khas dan tajam memiliki kandungan sulfur, contohnya seperti lobak,bawang, petai, dll.
Pasar TradisionalPasar tradisional merupakan tempat bertemuanya antara penjual dan pembeli yangmelakukan transaksi disertai dengan proses tawar menawar sampai kedua belah pihaktelah mengambil kata sepakat mengenai harga terhadap jumlah barang. Pasar tradisionalsering ditandai dengan adanya bangunan yang berisi diananya  kios atau gerai, dan tempatyang terbuka yang dikelola langsung oleh para penjual atau pengelola pasar (Saodah &Malia, 2017). Pasar tradisional sering terlihat dengan suasana dan kondisi yang kotor,tempat yang kumuh, serta memiliki dengan pelayanan yang dari penjual yang terkadangkurang baik dengan memanipulasi terhadap kualitas dan kuantitas dari suatu barang(Arianty, 2013). Dalam hal ini tidak mengurangi minat masyarakat dalam berbelanja untukmemenuhi kebutuhannya di pasar tradisional.Gaya hidup modern sudah sangat dengan mudah diperoleh, tetapi sampai saat inimasyarakat sangat masih sering untuk berkunjung ke pasar tradisional. Hal yang mendasardari perbedaan pasar tradisional dan pasar modern yakni proses tawar menawar masihterjadi pada pasar tradional. Dalam hal ini proses tersebut akan terjalin hubungan secarapersonal dan emosional diantara pembeli atau konsumen dan penjual atau produsen yangsecara tidak langsung tidak akan didapatkan di pasar modern (Indrawati & Yovita, 2014).Pada dasarnya, pasar tradisional mempunyai banyak kelebihan, yakni harga yang diberikanakan lebih murah dan dapat tawar. Hal tersebut dapat terbilang cocok dengan msayarakatIndonesia yang selalu ingin mencari kebutuhan baik barang maupun jasa dengan hargayang serendah-rendahnya namun memiliki kualitas yang relatif miring jika dibandingkandengan pasar modern (Malano, 2011).
Perilaku KonsumenPerilaku konsumen merupakan suatu perilaku yang melibatkan proses untukmemperoleh, mengkonsumsi, dan menghabiskan suatu produk atau jasa, yang melewatiatau mengiringi tindakan proses pengambilan keputusan. Definisi lain dari perilakukonsumen yaitu pertukaran antar individu. Dalam hal ini, dilihat dari pengertian diatasperilaku konsumen memiliki pengertian mengenai pemasaran yang mengikat padapertukan.  Pada dasarnya peran dari pemasaran yaitu membuat pertukaran dengankonsumen dengan melalui strategi pemasaran dan formulasi  (Setiadi, 2003) .Terdapat faktor utama yang dapat memperngaruhi perilaku konsumen menurutKotler (2012) yaitu :1. Budaya meliputi kultur, sub-kultur, dan kelas social2. Social meliputi keluarga, kelompok acuan, peran dan status
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3. Pribadi meliputi umur dan tahap daur hidup, pekerjaan, situasi ekonomi, gaya hidup,dan konsep diri.4. Psikologis meliputi persepsi, moivasi, learning, kepercayaan, dan sikap.
3. Objek dan Metode Penelitian
Objek PenelitianPenelitian ini dilaksanakan di pasar tradisional Cikurubuk Kota Tasikmalaya.Penentuan lokasi ini dilakukan secara sengaja, dengan pertimbangan bahwa lokasi inimerupakan pasar terbesar di Kota Tasikmalaya, selain itu pasar Cikurubuk memiliki fungsipasar sebagai pasar yang dapat melakukan penjualan secara ecer maupun grosir.Pertimbangan lain, pasar Cikurubuk merupakan pasar yang dirangka sebagai pasar induk,selain itu lokasi dari pasar Cikurubuk yang dapat dikses oleh sub terminal bagi Bis kecil danElf untuk tujuan ke selatan. Dalam hal ini pasar tradisional Cikurubuk memiliki fungsi lainyaitu sebagai penunjang transportasi karena pasar trade sional Cikurubuk ini dijadikanlintatasan dari berbagai rute transpotrasi umum sehingga terdapat banyak konsumen yangberkunjung ke pasar tradisional ini (Darmawan, 2017).
Metode Penelitian
Metode Penelitian Yang DigunakanPenelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif- deskriptifyang dimana hasil pengolahan data secara kuantitatif dan dapat dideskripsikan secaramendalam sehingga diperoleh hasil yang mendalam. Selain itu, pengukuran untuk melihatrespon dari motivasi konsumen menggunakan skala likert dari angket 5 (sangat setuju), 4(setuju), 3 (netral), 2 (tidak setuju), dan 1 (sangat tidak setuju).
Operasionalisasi VariabelPenjelasan dan indikator dari setiap variabel, ditunjukan sebagai berikut.Tabel.3 operasionalisasi varibel.

No Varibel Definisi Indikator Skala

1. Budaya Faktor penentu keinginan
serta perilaku paling mendasar
untuk mendapatkan nilai,
persepsi, preferensi, serta
perilaku dari lembaga lainnya

- Kultur
- Sub kulur
- Kelas sosial

Ordinal

2. Sosial Faktor yang meliputi minat dan
pendapat individu dapat
dipengaruhi oleh demografi

- Keluarga
- Kelompok acuan
- Peran dan status

Ordinal

3. Pribadi Faktor yang meilputi minat dan
pendapat sebagai seorang
konsumen

- Umur
- Pekerjaan
- Situasi ekonomi
- Gaya hidup

Ordinal

4. Psikologi Faktor yang mempengaruhi
perilaku konsumen atau pola
individu untuk merespon
stimulus yang muncul dari
lingkungannya.

- Persepsi
- Motivasi
- Kepercayaan
- Pengetahuan

Ordinal

5. Keputusan
Pembelian

Tahap dimana konsumen benar-
benar melakukan pembelian
suatu produk dan jasa melalui
proses penelitiannya mengenai
manfaat dari produk tersebut dan
merasa puas dan melakukan
keputusan pembelian

1. Pengenalan Kebu-
tuhan

2. Pencarian Informasi
3. Evaluasi Informasi
4. Pembelian
5. Pasca Pembelian

Ordinal
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Populasi Dan SampelPopulasiPopulasi merupakan suatu sekumpulan yang bersifat general yang terdiri dari objekatau subyek yang memiliki ciri-ciri tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari,kemudian ditarik kesimpulan (sugiyono, 2011). Dalam penelitian ini populasi yang diambiladalah konsumen yang mengetahui pasar Tradisional  Cikurubuk Kota Tasikmalaya lebihdari 2 tahun dan konsumen akhir pernah membeli produk sayuran dilokasi PasarTradisional Cikurubuk Tasikmalaya.SampelSampel adalah suatu bagian dari jumlah populasi. Dalam hal ini sampel yangdigunakan yang berasal dari populasi harus sangat mewakili  (Sugiyono, 2011). Metodedalam pengambilan sampel ini dilakukan adalah incidental sampling, yaitu teknikpengambilan sampel berdasarkan kebetulan dari populasi. Jadi, sampel yang digunakanadalah responden yang dilihat  dan ditemui secara kebetulan dan selaras sebagai sumberdata. Dikarenakan populasi dari konsumen sayuran tidak dapat ditentukan jumalahnya,sehingga untuk menetukan sampel menggunakan rumus menurut Rao Purba (2006) yaitu:n=Z^2/(4(moe) ^2 )Keterangan:n : Jumlah sampelZ : Tingkat Keyakinan penentuan sampel 95% atau 1,96moe : Margin of error atau tingkat kesalahan maksimum yang bisa ditoleransi,biasanya 10 %n=〖(1,96)〗^2/(4(10%) ^2 )n=96,04Besaran yang dihasilkan dari rumus untuk penentuan sampel menunjukan angkasebesar 96,04 atau dibulatkan menjadi 100 orang responden sebagai sampel dalampenelitian ini. Penelitian ini ditujukan kepada responden yang bersedia untukdiwawancarai dan memiliki kualifikasi bahwa responden tersebut sudah pernah atausering dalam melakukan pembelian produk Sayuran di Pasar Tradional Cikurubuk KotaTasikmalaya, berdasarkan pertanyaan dari kuisioner yang telah ditentukan.
PembahasanPembahsan meliputi analisis data dengan menggunakan regresi beganda, analisiskolerasi beganda dan analisis koefisisen determinasi. Data jawaban responden akanditingkatkan dari semula data orndinal menjadi data interval melalui method successiveinterval. Seluruh pengujian menggunakan prpgram spss versi 25.Hasil pengujian asumsi klasik diantaranya :1. Uji Normalitas Gambar 1Uji Normalitas Histogram
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Dari hasil yang didapat pengolahan SPSS Versi 25 dapat dilihat pada gambar diatasyang menunjukan bahwa data menyebar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal ataugrafik histogramnya menunjukan distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsinormalitas.Uji normalitas lain menggunakan uji statistic nonparametric Kolmogorov Smirnov(K-S) hasilnya terdapat pada gambar 2. Gambar 2Uji Normalitas Kolomogrov

Dari hasil yang didapat dari pengolahan SPSS Versi 25 dapat dilihat pada gambardiatas pada gambar diatas, dimana nilai asymp. sig > 0,05. Maka dalam kedua cara inimenunjukan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas, atau dianggapberdistribusi normal.2. Uji Heteroskedastistas Gambar 3Hasil Uji Heteroskedastisita

Dari output yang didapat dari hasil pengolahan SPSS Versi 25 dapat dilihat padagambar diatas menunjukkan tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dandibawah angka 0 pada Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadiheteroskedastisitas, sehingga dapat dikatakan Uji Heteroskedastisitas terpenuhi.
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3. Hasil Uji Multikolinearitas Gambar 4Hasil Uji Multikolinearitas

Dari output yang didapat dari hasil pengolahan SPSS Versi 25 dapat dilihat padagambar diatas menunjukkan bahwa faktor budaya  0,698 > 0,10, faktor sosial 0,735 > 0,10,faktor pribadi 0,758 > 0,10, dan faktor psikologi 0,616> 0,10 selain itu pada kolom VIFfaktor budaya 1,432 < 10, faktor sosial 1,360 < 10,  faktor pribadi  1,320 < 10, dan faktorpsikologi  1,623 < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel budaya, sosial, pribadi danpsikologi tidak terjadi multikolinearitas sehingga uji multikolinearitas terpenuhi.4. Uji Autokolerasi Gambar 5Hasil Uji Autokorelasi

Dari output yang didapat dari hasil pengolahan SPSS Versi 25 dapat dilihat padagambar diatas menunjukkan bahwa pada kolom Durbin Watson didapat nilai sebesar 1,659dalam arti lain angka D-W diantara -2 sampai 2 berarti tidak ada autokorelasi, maka UjiAutokorelasi terpenuhi. Tabel 1Hasil Uji Asumsi Klasik
No. Kriteria Hasil
1. Normalitas Terpernuhi
2. Multikolineritas Terpernuhi
3. Heterokedastisitas Terpernuhi
4. Autokolerasi TerpernuhiSumber: hasil pengolahan dataBerdasarkan hasil uji data klasik dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi ujinormalitas, uji Multikolineritas, uji Heterokedastisitas, dan uji Autokolerasi karen aujiasumsi klasik terpenuhi.
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Pengaruh Faktor Budaya, Faktor sosial, Faktor pribadi, dan Faktor psikilogi
Terhadap Keputusan PembelianBerdasarkan hasil analisis statistik dengan program spss 25 dari tabel output spsspada gambar Coeffiecients halaman 72  diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :Y =19,357+ 0,116X1 + 0,158X2 + 0,113X3 + 0,813X4 + ePernyataan regresi tersebut menyatakan bahwa :1. nilai konstanta menunjukan sebesar 19,357, apabila nilai faktor budaya, faktor sosial,faktor pribadi dan faktor psikologi 0 maka nilai keputusan pembelian sebesar 19,3572. Variabel faktor budaya memiliki koefisien regresi sebesar 0,116 dan bertanda positifyang artinya memiliki hubungan yang searah. Hal ini menunjukkan bahwa setiapkenaikan pengaruh faktor budaya sebesar satu satuan maka keputusan pembelian akanmeningkat sebesar 0,116.3. Variabel faktor sosial memiliki koefisien regresi sebesar 0,158 dan bertanda positifyang artinya memiliki hubungan yang searah. Hal ini menunjukkan bahwa setiapkenaikan pengaruh faktor sosial sebesar satu satuan maka keputusan pembelian akanmeningkat sebesar 0,158.4. Variabel faktor pribadi memiliki koefisien regresi sebesar 0,113 dan bertanda positifyang artinya memiliki hubungan yang searah. Hal ini menunjukkan bahwa setiapkenaikan pengaruh faktor pribadi sebesar satu satuan maka keputusan pembelian akanmeningkat sebesar 0,113.5. Variabel faktor psikologi memiliki koefisien regresi sebesar 0,813 dan bertanda positifyang artinya memiliki hubungan yang searah. Hal ini menunjukkan bahwa setiapkenaikan pengaruh faktor psikologi sebesar satu satuan maka keputusan pembelianakan meningkat sebesar 0,813.Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa pada konsumensayuran di Pasar Tradisional Cikurubuk Kota Tasikmalaya, faktor pribadi memilikipengaruh lebih kecil dari pada faktor budaya, faktor sosial, dan faktor psikologi dilihat darikoefisien regresinya yang lebih kecil.Nilai koefisien korelasi (r) dari hasil perhitungan pada tabel model summary padahalaman 73  diperoleh nilai sebesar 0,812 yang menunjukkan bahwa keeratan hubunganantara variabel faktor budaya (X1), faktor sosial, (X2), faktor pribadi (X3), dan faktorpsikologi (X4) dengan variabel keputusan pembelian (Y) memiliki hubungan yang sangatkuat karena berada pada interval koefisien 0,80 – 1,00.Dilihat dari hasil output spss 25 pada gambar model summary halaman 73 gambarmenunjukan model summary diperoleh angka R square sebesar 0,659. R square dapatdisebut juga koefisien determinasi yang berkisar antara 0 sampai 1, dengan catatansemakin besar angka R square, maka akan berpengaruh terhadap keputusan pembeliansayuran di Pasar Tradisional Cikurubuk Kota Tasikmalaya. Dari perhitungan di dapat Rsquare 0,659 atau 65,9% yang dalam hal ini berarti faktor budaya, faktor sosial, faktorpribadi dan faktor psikologi pada konsumen sayuran di Pasar Tradisional Cikurubuk KotaTasikmalaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian denganstandar error of estimate (standar penyimpangan) sebesar 2,813. Sedangkan sisanyasebesar 100% - 65,9% = 34,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti sepertikeamanan, kenyamanan, promosi dan lain-lain.Untuk mengetahui tingkat signifikansi faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi,dan faktor psikologi terhadap keputusan pembelian produk sayuran di Pasar TradisionalCikurubuk Kota Tasikmalaya, yang dimana survei dilakukan kepada konsumen sayuran diKota Tasikmalaya dilakukan uji F. Berdasarkan hasil perhitungan SPSS Versi 25 padagambar 6 sebagai berikut :



Riva Lailatul Qomariah (et al.) 19

Gambar 6Anova (F Hitung)

Pada gambar di atas diketahui F hitung sebesar 45,907. Sedangkan F tabel sebesar3,09 atau sig 0,000 < alpha 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan, F hitung lebih besar dari Ftabel (45,907 > 3,09) maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.Diterimanya hipotesis alternatif menunjukan bahwa pada tingkat 95% terdapat pengaruhyang signifikans secara simultan faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi dan faktorpsikologi terhadap keputusan pembelian sayuran di Pasar Tradisional Cikurubuk KotaTasikmalaya. Dimana survei dilakukan kepada konsumen sayuran di Tasikmalaya dengandemikian dapat diartikan bahwa semakin baik faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadidan faktor psikologi pada konsumen sayuran di Pasar Tradisional Cikurubuk KotaTasikmalaya, maka keputusan pembelian akan meningkat.Penelitian ini sesuai dengan teori dari Kotler dan Amstrong (2011) pembelimempertimbangkan sejumlah faktor sebelum melakukan pembelian, termasuk stabilitasproduk, pola pembelian, frekuensi mereka menyarankan suatu produk kepada orang lain,dan pembelian berulang. Untuk meningkatkan penjualan produk yang ditawarkan,produsen harus mengembangkan barang yang berkualitas tinggi dan mampu memuaskankebutuhan konsumen.
Pengaruh Faktor Budaya Secara Parsial Terhadap Keputusan Pembelian Sayuran di
Pasar Tradisional Cikurubuk Kota TasikmalayaBerdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi pada tabel coefficients halaman 72diperoleh nilai koefisien korelasi antara faktor budaya (X1) dengan keputusan pembelian(Y) sebesar 1,343. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa t hitung adalah sebesar 1,343 <1.984 atau sig. (0,182) > alpha (0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya faktorbudaya (X1) tidak berpengatuh terhadap keputusan pembelian (Y). Hal ini dikarenakankonsumen cenderung mengurangi budaya dalam mengkonsumsi sayuran, dilihat darikonsumen sayuran tidak berbelanja sayuran setiap hari dan meskipun diketahui produksayuran di Pasar Tradisonal Cikurubuk Kota Tasikmalaya memiliki varian yang lengkaptidak mempengaruhi budaya konsumen dalam keputusan pembeliannya.  Nilai pengaruhfakor budaya (X1) terhadap keputusan pembelian (Y) adalah 1,803%  [Kd=(1,343)²X100%].
Pengaruh Faktor Sosial Secara Parsial Terhadap Keputusan Pembelian Sayuran di
Pasar Tradisional Cikurubuk Kota TasikmalayaBerdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi pada tabel coefficients halaman 72diperoleh nilai koefisien korelasi antara faktor Sosial (X2) dengan keputusan pembelian (Y)sebesar 1,204. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa t hitung adalah sebesar 1,204 <1.984 atau sig. (0,232) > alpha (0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya faktor sosial(X2) tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y). Hal ini dikarenakan konsumensayuran cenderung berbelanja di pasar modern yang cenderung mempunyai tempat lebihbersih, dilihat dari keberadaan Pasar Tradsional Cikurubuk Kota Tasikmalaya tidak
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mempengaruhi konsumen dalam keputusan pembeliannya. Nilai pengaruh fakor sosial(X2) terhadap keputusan pembelian (Y) adalah 1,45%  [Kd=(1,204)²X 100%].
Pengaruh Faktor Pribadi Secara Parsial Terhadap Keputusan Pembelian Sayuran di
Pasar Tradisional Cikurubuk Kota TasikmalayaBerdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi pada tabel coefficients halaman 72diperoleh nilai koefisien korelasi antara faktor budaya (X3) dengan keputusan pembelian(Y) sebesar 0.667. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa t hitung adalah sebesar 0,667 <1.984 atau sig. (0,507) > alpha (0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya faktorpribadi (X3) tidak berpengatuh terhadap keputusan pembelian (Y). Hal ini dikarenakankonsumen sayuran cenderung melihat kualitas produk sayuran yang lebih bersih danketerjangkauan harga produk sayuran tidak mempengaruhi konsumen dalam membelisayuran di Pasar Tradisional Cikurubuk Kota Tasikmalaya. Nilai pengaruh fakor pribadi(X3) terhadap keputusan pembelian (Y) adalah 0,445%  [Kd=(0,667)²X 100%].
Pengaruh Faktor Psikologi Secara Parsial Terhadap Keputusan Pembelian Sayuran
di Pasar Tradisional Cikurubuk Kota TasikmalayaBerdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi pada tabel coefficients halaman 72diperoleh nilai koefisien korelasi antara faktor budaya (X4) dengan keputusan pembelian(Y) sebesar 9,216 yang menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara faktorpsikologi (X4) dengan keputusan pembelian (Y). nilai koefisien tersebut mengandung artibahwa faktor psikologi (X4) dapat meningkatkan keputusan pembelian (Y). Hasil ujihipotesis hasil perhitungan diketahui bahwa t hitung adalah sebesar 9,216 > 1.984 atau sig.(0,000) < alpha (0,05) maka Ha diterima dan total Ho artinya faktor psikologi (X4)berpengatuh tinggi terhadap keputusan pembelian (Y). Artinya faktor psikologi mamputercapainya keputusan pembelian sayuran di Pasar Tradisional Cikurubuk KotaTasikmalaya. Hal ini dikarenakan konsumen sayuran berbelanja atas dasar inisiatif dirinyasendiri  untuk kebutuhan sehari-hari serta seiring berjalannya waktu masyarakat mulaimenyadari bagaimana pentingnya sayuran bagi kesehatan tubuh mereka. Maka besarpengaruh peningkatan fakor psikologi (X4) terhadap keputusan pembelian (Y) adalah84,9%  [Kd=(9,216)²X 100%].Dari hasil penelitian ini menunjukan jika penelitian sejalan dengan penelitianterdahulu yang dilakukan oleh Dedeh Siti Saodah S.P dan Rosda Malia, S.P., M.Si (2017)menyatakan bahwa secara simultan gaya hidup, sikap, kualitas, harga dan lokasi danberpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen.
4. Simpulan	dan	Saran
SimpulanBerdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai Perilaku KonsumenTerhadap Keputusan Pembelisan Sayuran di Pasar Tradisional Cikurubuk Tasikmalayapenulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :1. Faktor budaya dalam pembelian sayuran di Pasar Tradisional Cikurubuk KotaTasikmalaya berada pada klasifikasi sudah baik. Hal ini berarti faktor  budaya bagikonsumen sayuran di kota Tasikmalaya sudah baik. Faktor pribadi dalam pembeliansayuran di Pasar Tradisional Cikurubuk Kota Tasikmalaya berada pada klasifikasisudah baik. Hal ini berarti faktor  pribadi bagi konsumen sayuran di kotaTasikmalaya sudah baik. Faktor pribadi dalam pembelian sayuran di PasarTradisional Cikurubuk Kota Tasikmalaya berada pada klasifikasi sudah baik. Hal iniberarti faktor  sosial bagi konsumen sayuran di kota Tasikmalaya sudah baik. Faktorpsikologi dalam pembelian sayuran di Pasar Tradisional Cikurubuk KotaTasikmalaya berada pada klasifikasi sudah baik. Hal ini berarti faktor  psikologi bagi
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konsumen sayuran di kota Tasikmalaya sudah baik. Keputusan pembelian produksayuran dalam pembelian sayuran di Pasar Tradisional Cikurubuk Kota Tasikmalayamenunjukan klasifikasi sangat baik. Hal ini berarti keputusan pembelian bagikonsumen sayuran di kota Tasikmalaya sangat baik.2. Faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologi berpengaruhsimultan terhadap keputusan pembelian pada konsumen sayuran di PasarTradisional Cikurubuk Kota Tasikmalaya.3. Diantara keempat variabel faktor budaya (X1), variabel sosial (X2), variabel pribadi(X3), dan Variabel psikologi (X4) tidak semua variabel berpengaruh secara signifikanterhadap keputusan pembelian (Y). Namun, faktor psikologi (X4) secara parsialberpengaruh tehadap keputusan Pembelian (Y).
Saran Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka saran yang bisa diberikanadalah sebagai berikut :1. Bagi pihak PEMKOT Kota TasikmalayaMelakukan perbaikan jalan rusak di sekitar Pasar Cikurubuk Kota Tasikmalaya agarpasar menjadi tidak becek dan konsumen maupun prosusen dapat dengan nyamandalam berbelanja dan berdagang di Pasar Tradisional Cikurubuk Kota Tasikmalaya.2. Bagi Akademi dan MahasiswaResponden dalam penelitian selanjutnya diharapkan lebih banyak lagi agardiharapkan mendapatkan hasil data yang lebih akurat dan maksimal.3. Bagi Peneliti SelanjutnyaPenelitian lanjutan perlu menambahkan faktor-faktor lain yang berpengaruhterhadap keputusan pembelian seperti  informasi, kenyamanan, keamanan dan lain-lain agar diperoleh hasil yang lebih bervariatif dan maksimal.Bagi peneliti lain diharapkan dapat menambah variabel di luar variabel yang telahditeliti, misalnya kemudahan, keamanan, promosi dan lain-lain agar diperoleh hasilyang lebih bervariatif yang dapat mempengaruhi minat beli produk fashion melaluiinstagram.



22 Perilaku Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Sayuran Di Pasar Tradisional CikurubukKota Tasikmalaya
ReferencesArianty, N. (2013). Analisis Perbedaan Pasar Modern Dan Pasar Tradisional Ditinjau DariStrategi Tata Letak (Lay Out) Dan Kualitas Pelayanan Untuk Meningkatkan PosisiTawar Pasar Tradisional. Jurnal Manajemen & Bisnis, 13(1), 12.Darmawan, D. (2017). Pengembangan Lokasi Pasar Tradisional di Kota Tasikmalaya. JurnalPendi-Dikan Ilmu Sosial (JPIS), 26, 110–125.Devi, S. R. M., & Hartono, G. (2016). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi KeputusanKonsumen Dalam Membeli Sayuran Organik. Agric, 27(1), 60.https://doi.org/10.24246/agric.2015.v27.i1.p60-67Firmansyah, M. A. (2018). Perilaku Konsumen (Sikap dan Pemasaran). Sleman, Yoyakarta:DEEPUBLISH.Indrawati, T., & Yovita, I. (2014). Analisis Sumber Modal Pedagang Pasar Tradisional DiKota Pekanbaru. Jurnal Ekonomi Universitas Riau, 22(1), 8713.Kasus, S., Supermarket, P. T. H., & Retnosary, R. (2016). Penerapan Strategi PenjualanProduk Organik Dalam Upaya Meningkatkan Daya Beli Konsumen, 1(1), 30–44.Malano, H. (2011). Selamatkan Pasar Tradisional: Potret Ekonomi Rakyat Kecil. (A.Sikumbang, Ed.). Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.Noor, W. S., & Ikasari, H. (2010). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi KonsumenDalam Pengambilan Keputusan Pembelian Sayuran Di Pasar Tradisional Di KotaSemarang. Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Dian Nuswantoro, (1),12.S, H. P. (2016). Gambaran Konsumsi Sayur dan Buah Penduduk Indonesia dalam KonteksGizi Seimbang : Analisis Lanjut Survei Konsumsi Makanan Individu ( SKMI ) 2014 FruitsAnd Vegetables Consumption Of Indonesian Populaion In The Context Of BalanceNutrision : A Further Analysis of Individual Food Consumption Survey ( SKMl ) 2014,4–10.Saodah, D. S., & Malia, R. (2017). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi *Konsumen dalamPembelian Sayuran di Pasar Tradisional ( Studi Kasus Pasar Muka Cianjur ). JournalAgroscience, 7(1).Setiadi, N. J. (2003a). Perilaku konsumen: Konsep dan implikasi untuk strategi danpenelitian pemasaran. Jakarta: Prenada Media.Setiadi, N. J. (2003b). Perilaku Konsumen: perspektif Kontenporer Pada Motif, Tujuan, danKeinginan Konsumen, (3rd ed.). Jakarta: PrenadaMedia Group.Sudaryono. (2016). manajemen pemasaran teori dan impelmentasi. yogyakarta: ANDI.Sugiyono. (2014), Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif danR&D. Bandung. Alfabeta.Tabanan-bali, B. C. (2021). Proses pendistribusian sayuran dan buah di agrowisata puncakbukit catu tabanan-bali, 3(1).


